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MOTTO

“All men are intellectuals, but not all men have in society the function of
intellectuals”

(Antonio Gramsci — Prison Notebooks)
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ABSTRAK

Richo Bintang Mahendra (2022). Relasi Peran Intelektual dan Kesadaran Massa
sebagai Basis Revolusi

Peran intelektual dan kesadaran massa merupakan dua tema pemikiran yang
telah diperbincangkan cukup lama baik di kalangan filosof maupun teoritikus
sosial. Salah seorang pemikir muslim yang memiliki gagasan tentang peran
intelektual dan kesadaran massa adalah Ali Syariati. Penelitian ini secara garis
besar berupaya merekonstruksi gagasan Syariati tentang peran intelektual dan
kesadaran massa sebagai basis revolusi. Selain itu, penelitian ini pula berupaya
mencari keterkaitan dialektis antara konsep intelektual dan kesadaran massa.
Penulis ingin menunjukkan intelektual dan kesadaran massa merupakan dua unsur

penting bagi lahirya sebuah revolusi sosial.

Penelitian ini  merupakan penelitian berbasis pustaka (library research),
sebab dalam penelitian ini penulis berusaha mengeksplorasi dan menganalisis
berbagai macam literatur-literatur ~ dari berbagai  sumber.  Penelitian ini
menggunakan metode kesinambungan historis untuk  merekonstruksi secara
radikal konsep Rausyan Fikr dan al-Nas dalam pemikiran Ali Syariati. Selain itu
penelitian ini pula menggunakan metode dialektika dan interpretasi gramatikal
untuk menemukan hubungan antara konsep intelektual dan kesadaran massa

dalam pemikiran Ali Syariati.

Hasil ‘dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan dialektis
antara konsep intelektual dan: kesadaran massa dalam ‘pemikiran Syariati. Dalam
sebuah revolusi sosial, intelektual bertugas untuk melakukan konstruksi
penyadaran dan memberikan landasan ideologis kepada massa. Namun pada
akhirnya semua bergantung kepada massa, apakah massa ingin menerima atau
menolak agitasi yang dilakukan oleh intelektual tersebut. Kemampuan massa
untuk memilih didasarkan pada kebebasan kehendak yang dimilikinya sebagali

amanat pemberian Tuhan.

Kata kunci: Relasi, Intelektual, Kesadaran Massa, Revolusi
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BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Peran intelektual dan kesadaran massa merupakan sebuah tema pemikiran
penting yang telah diperbincangkan cukup lama, baik di kalangan para filsuf
maupun teoritisi sosial. Kedua tema pemikiran tersebut menjadi sebuah diskusi di
kalangan para pemikir, terutama pasca munculnya para pemikir Marxisme
ortodoks yang menafsirkan pemikiran-pemikiran Marx sebagai sebuah teori
evolusioner. Dalam konteks demikian, para pemikir marxis ortodoks memandang
pemikiran Marx sebagai sebuah teori yang menjelaskan hukum perkembangan
masyarakat, mereka memandang perubahan sosial merupakan sebuah keniscayaan
layaknya siang mengikuti malam. Dalam hal ini, konsekuensi dari cara pandang
tersebut adalah  Marxisme telah mengalami pengerasan positivistik, sehingga

mengakibatkan hilangnya makna revolusioner dalam teori Marx tersebut.

Para pemikir marxis -ortodoks ‘memiliki' asumsi-dasar bahwa selama kondisi-
kondisi .ekonomis' belum ‘matang, revolusi sosialis tidak akan pernah terjadi, dan
apabila kondisi-kondisi ‘telah matang revelusi-tidak  dapat dihindari.® Munculnya
kesadaran kelas proletar terhadap merupakan hasil dari kehancuran sistem
ekonomi kapitalistik tersebut. Dalam hal ini, secara implisit mereka meyakini
perubahan sosial bukan merupakan sesuatu yang diupayakan, melainkan ditunggu

kehadirannya. Interpretasi para pemikir Marxisme ortodoks atas pemikiran Marx

' Frans Magnis, Pemikiran Karl Marx dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan Revsionisme
(Jakarta: Gramedia, 1999), him. 233



ini kemudian menimbulkan persoalan serius di kalangan para filsuf dan teoritisi
sosial, terutama para pemikir neo-marxis. Georg Lukacs sebagai tokoh kunci dari
aliran neo-marxis, berpandangan bahwa para pemikir Marxisme ortodoks telah
terjpak dalam cara pandang positivistik dalam memahami pemikiran Marx.
Melalui bukunya yang berjudul Geschichte und Klassenbewusstesin (Sejarah dan
Kesadaran Kelas), ia menolak cara pandang Marxisme ortodoks dengan
menekankan peran kesadaran kelas sebagai basis revolusi. Dalam buku itu, ia
menekankan peranan kesadaran kelas proletariat sebagai subjek dialektika
sejarah.” Selain kesadaran kelas, menurut Lukacs partai juga memiliki peranan
yang cukup penting dalam melahirkan sebuah revolusi sosial. Lukacs
menguraikan cukup rinci terkait peran partai sebagai penggerak revolusi dalam
bukunya tersebut. Tugas partai adalah menjaga kesadaran proletariat agar tidak
terjebak dalam kepentingan-kepentingan sesaat, seperti kenaikan upah dan

pemotongan waktu kerja.

Kritik atas asumsi dasar dari Marxisme ortodoks, kemudian dilanjutkan oleh
Antonio _ Gramscl. Melalui  konsep = tentang counter _hegemony, Gramsci
memandang bahwa diperlukan peran intelektual” organik ‘sebagai’ penggerak massa
proletariat. Berangkat dari Kritiknya terhadap Bukharin, ‘Gramsci memandang
bahwa revolusi merupakan sesuatu hal yang harus diupayakan. Bagi Gramsci,
kesadaran manusia terhadap segala permasalahan-permasalahan aktual yang
dihadapinya merupakan unsur penting sebagai penggerak dari sejarah. Apabila

dipandang secara rinci, pandangan-pandangan para pemikir neo-marxis ini tentu

® F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan
Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2009), him. 43



sangat bertentangan dengan pemikiran Marxisme ortodoks vyang telah
melenyapkan peran kesadaran kelas dan peran intelektual sebagai penggerak
revolusi. Secara umum, para pemikir neo-marxis memandang bahwa revolusi
sosial merupakan sesuatu yang harus diupayakan, bukan ditunggu seperti
pergantian siang dan malam. Kaum proletar sebagai subjek sejarah harus

menghendaki revolusi sosial tanpa harus menunggu kehancuran Kapitalisme.

Konsep mengenai peran intelektual dan kesadaran massa tidak hanya
berkembang di kalangan para pemikir marxis. Melainkan konsep tersebut
dikembangkan pula oleh pemikir Islam. Seorang pemikir yang menghidupkan
kembali kedua konsep pemikiran tersebut ialah Ali Syariati. la dikenal sebagai
arkitek revolusi Iran yang secara rinci menggagas tentang peran intelektual dan
kesadaran massa. Gagasan tersebut termaktub dalam tulisan-tulisannya maupun
ceramah-ceramahnya yang tersebar dan terpisah-pisah. Ceramah-ceramah tersebut
dibukukan dan telah diterjemahkan ke dalam banyak bahasa. Sebenarnya
kemunculan konsep peran Intelektual dan kesadaran massa berangkat dari
kritiknya _terhadap ideologi Marxisme wulgar yang hadir di_kancah pertarungan
wacana -ideologi - saat” pra-revolusi Iran. “Marxisme™ wulgar- menjelma terutama
dalam Stalinisme yang digandrungi’ banyak intelektual dan kaum muda Iran saat
itu® Ideologi tersebut telah mengalami pengerasan positivistik. Sehingga dapat
dikatakan bahwa lahirnya pemikiran Syariati tentang konsep intelektual dan
kesadaran massa memiliki konteks yang sama dengan para pemikir Neo-Marxis

generasi pertama.

* Eko Supriyadi, Sosialisme Islam Pemikiran Ali Syariati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
him. 149



Syariati menyebut intelektual yang bertugas sebagai katalisator massa
dengan sebutan Rausyan Fikr yang berarti pemikir tercerahkan, atau bisa disebut
sebagai intelektual tercerahkan. Tugas dari para pemikir tercerahkan ini adalah
menciptakan sebuah konstruksi penyadaran bagi masyarakat yang tertindas, baik
secara kultural maupun politik. Syariati mendeskripsikan Rausyan Fikr sebagai
orang yang memiliki kesadaran kemanusiaan serta mengetahui setting kesejarahan
dan kemasyarkatannya. Dalam ceramahnya, Syariati memandang Rausyan Fikr
atau pemikir tercerahkan ini bukan sebagai intelektual yang memiliki gelar
kesarjanaan sebagaimana dipahami oleh banyak orang. Gelar kesarjanaan bukan
merupakan syarat mutlak untuk menyandang status sebagai seorang pemikir
tercerahkan. Kriteria utama yang harus dimiliki oleh seorang pemikir tercerahkan
adalah kesadaran akan problematika sosial yang dihadapi umatnya, oleh
karenanya seseorang tersebut memiliki rasa tanggung jawab sosial terhadap
masyarakatnya. Kesadaran akan problematika sosial akan menuntun seorang
pemikir tercerahkan untuk melakukan konstruksi penyadaran bagi masyarakat.
Selain  memiliki * pengetahuan "tentang = segala  permasalahan sosial secara
komprehensif, searang pemikir. tecerahkan pula harus -memiliki pengetahuan yang
lengkap terhadap kebudayaan masyarakatnya. Kebudayaan merupakan roh bagi
masyarakat yang mendasari setiap dimensi kehidupan masyarakat. Tugas dari
seorang intelektual tercerahkan adalah menggunakan kebudayaan tersebut sebagai
landasan ideologi bagi masyarakat dalam melakukan revolusi sosial. Dengan kata

lain, kebudayaan harus menjadi ideologi emansipasi bagi masyarakat.



Seorang Rausyan Fikr merupakan katalisator dari massa yang tertindas,
sebuah perubahan sosial akan muncul apabila terdapat seorang intelektual yang
memimpin, dan melakukan konstruksi penyadaran bagi masyarakat, dan
memberikan landasan ideologis bagi masyarakat. Melalui konsepnya tentang
Rausyan Fikr ini, sekilas terlihat bahwa dalam pandangan Syariati intelektual
merupakan satu-satunya pihak yang akan membawa perubahan sosial. Para
Rausyan Fikr atau pemikir tercerahkan memberi kesadaran terhadap
permasalahan sosial dan landasan ideologis bagi masyarakat, serta menjadi

seorang pemimpin bagi massa dalam upaya melakukan perubahan sosial.

Jika ditelaah secara sekilas, Syariati seolah mengabaikan peran kesadaran
massa sebagai pelaku sejarah. Sebab, terlihat Syariati terlalu menekankan peran
intelektual sebagal unsur utama bagi perubahan sosial. Bagi Syariati revolusi
sosial tidak akan terjadi tanpa kehadiran seorang pemikir tercerahkan. Hal ini
tentu berimplikasi pada pandangan bahwa intelektual merupakan satu-satunya
pelaku dari lahimya sebuah revolusi sosial. Jika demikian pandangan tersebut
hampir memiliki kesamaan dengan Lenin, yang memandang bahwa elit intelektual
partai merupakan unsur ‘satu-satunya dalam melahirkan' sebuah ‘Trevolusi sosial.
Tugas intelektual partai -adalah memberi suntikan “kesadaran™ bagi massa yang
tertindas. Lenin melihat kaum proletariat sebagai kelas sosial yang pasif. Sebab
mereka telah terbutakan oleh pesona-pesona kebijakan dari pemerintahan negara
kapitalis. Sehingga ia memandang bahwa massa dengan segala norma-norma yang
dianut merupakan sebuah faktor sekunder dari perubahan sosial. Kesadaran massa

tidak memiliki peran signifikan dalam pemikiran Lenin



Konsep Rausyan Fikr merupakan konsep inti yang banyak dikenal, bahkan
telah menjadi objek penelitian di kalangan pemikir, maupun para peminat gagasan
Syariati. Meski demikian, Syariati pula memiliki konsepsi kesadaran massa
sebagai basis revolusi. Syariati menyebut massa sebagai al-Nas. Dalam
ceramahnya yang ia kemukakan di lain kesempatan Syariati memandang bahwa
massa dan segala norma-norma yang dimiliki merupakan basis bagi lahirnya suatu
revolusi sosial. Syariati menganggap bahwa bukan peristiwa objektif atau seorang
tokoh yang menentukkan sejarah. Melainkan al-Nas yang akan berperan sebagai
motor penggerak sejarah. Seorang tokoh besar seperti nabi, yang juga disebut
Syariati sebagai contoh ideal seorang Rausyan Fikr, menurutnya hanya berperan
sebagai penyampai risalah kebenaran dan menunjukkan jalan bagi massa.
Selebihnya, al-Nas atau massa yang memiliki peran vital dalam melakukan
perubahan tersebut. Massa memiliki kebebasan kehendak untuk memilih apakah
mereka akan melakukan perubahan sosial atau senantiasa jatuh ke dalam stagnasi.
Dalam hal ini, Al-Nas atau massa merupakan sebuah unsur penting pula dari

lahirnya sebuah revolusi sosial.

Penelitian-penelitian 'yang ‘membahas ‘tentang konsep ‘Rausyan Fikr dalam
pemikiran Al Syariati - telah” banyak * dilakukan. * Penelitian-penelitian  tersebut
memandang  bahwa  intelektual — merupakan  satu-satunya  unsur  yang
memungkinkan terjadinya sebuah revolusi sosial. Kesadaran massa seolah tidak
memiliki peranan penting dalam revolusi sosial. Penelitian-penelitian  tersebut
masih cenderung mengabaikan konsep tentang massa atau al-Nas sebagai basis

revolusi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Badruddin dengan judul



Tanggungjawab Intelektual: Studi Komparatif antara Pandangan Antonio
Gramsci dan Ali Syariati, serta penelitian yang dilakukan Khairul Azhar dengan
judul Pandangan Ali Syariati tentang Tanggung Jawab Sosial Intelektual Muslim:
Perbandingan Dengan Intelektual Muslim di Indonesia. Adapun terdapat
penelitian yang mengangkat pemikiran Syariati tentang Rausyan Fikr dan Al-Nas,
namun tidak berupaya mencari relasi antara kedua konsep tersebut. Seperti buku
yang ditulis oleh Eko Supriyadi dengan judul Sosialisme Islam Pemikiran Ali

Syariati.

Penelitian-penelitian  tersebut secara garis besar tidak mengangkat tema
tentang massa sebagai basis revolusi. Adapun penelitian yang membahas tentang
kedua konsep tersebut tidak berupaya mencari keterkaitan dialektisnya. Padahal,
konsep Syariati tentang massa sebagai basis revolusi merupakan konsep penting
yang memiliki keterkaitan dengan konsep Rausyan Fikr. Dengan kata lain,
Rausyan Fikr dan kesadaran al-Nas merupakan dua komponen penting bagi
lahirnya sebuah revolusi sosial, dan memiliki keterkaitan dialektis. Dalam
pemikiran_ Ali_~ Syariati, terjadinya revolusi ~ sosial —disebabkan oleh peran

intelektual dan kesadaran massa.

Apabila ditelaah secara sekilas mengenai konsep Rausyan Fikr dan al-Nas
tersebut, seolah tampak sebuah kontradiksi. Syariati memandang intelektual
sebagai satu-satunya pelaku sejarah. Sebab, perubahan sosial dimungkinkan oleh
kehadiran seorang pemikir tercerahkan di dalam masyarakat. Namun di lain
kesempatan, Syariati memandang bahwa massa atau al-Nas merupakan faktor

kunci perubahan sosial. Syariati menganggap bahwa bukan tokoh besar seperti



Nabi yang mampu menggerakkan sejarah, melainkan masyarakat atau al-Nas itu.
Massa atau al-Nas memiliki kehendak bebas dalam menentukkan pilihan-
pilinannya. Jika dipahami secara terpisah, kedua konsep tersebut seolah tampak
kontradiktif. Akan tetapi, apabila kedua konsep tersebut dipahami secara cermat
dan diinterpretasikan ulang, terdapat pertautan erat di antara dua konsep tersebut.
Berangkat dari kondisi tersebut, dalam penelitian ini penulis akan membahas
secara rinci terkait konsep Rausyan Fikr dan al-Nas dari pemikiran Ali Syariati.
Penulis pula akan menjelaskan tentang keterkaitan konsep Rausyan Fikr dengan
pandangannya tentang al-Nas sebagai basis revolusi. Dengan kata lain, dalam
penelitian ini  penulis berusaha menemukan benang merah antara konsep
intelektual dan konsep massa sebagai basis revolusi dalam pemikiran Ali Syariati.
Penulis akan menunjukkan bahwa intelektual dan kesadaran massa merupakan
dua unsur penting yang menjadi motor bagi perubahan sosial yang memiliki

hubungan yang bersifat dialektis.

B. Rumusan Masalah dan Manfaat Penelitian

Berangkat dari latar belakang masalah yang diangkat oleh penulis, maka

terdapat dua rumusan masalah.

1. Bagaimana Konsep Ali Syariati tentang Peran Intelektual dan Kesadaran
Massa?
2. Mengapa terdapat Relasi antara Peran Intelektual dan Kesadaran Massa

sebagai Basis Revolusi dalam Pemikiran Ali Syariati?



Melalui rumusan masalah yang diangkat oleh penulis, terdapat pula

manfaat yang akan diperoleh pembaca melalui penelitian ini.

1. Memberikan pemahaman secara komprhensif tentang konsep intelektual
dan kesadaran massa dalam pemikiran Ali Syariati.
2. Memberikan pemahaman terkait relasi peran intelektual dan kesadaran

massa dalam pemikiran Ali Syariati.

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh penulis.
Terdapat tujuan utama dalam penelitian ini.
1. Memahami konsep Ali Syariati tentang Peran Intelektual dan Kesadaran
Massa.
2. Memahami relasi antara konsep peran Intelektual dan kesadaran massa

sebagai basis revolusi dalam pemikiran Ali Syariati.

D. Kajian Pustaka

Al Syariati ‘merupakan seorang pemikir Islam yang tidak asing di antara
para intelektual ~hingga —~mahasiswa. Hal ini dibuktikan -dengan banyaknya
penelitian yang telah dilakukan terkait pemikiran Syariati. Konsep-konsep
Syariati yang biasanya dijadikan sebagai objek kajian penelitian antaralain konsep
ideologisasi Islam, konsep Rausyan Fikr, konsep tentang sejarah, konsep
masyarakat ummah, serta kritik-kritiknya terhadap Marxisme. Penelitian
mengenai  Rausyan Fikr sebenarnya telah banyak dilakukan. Akan tetapi

penelitian yang berusaha mengaitkan konsep Rausyan Fikr Syariati dengan



konsep al-Nas belum pernah dilakukan. Penelitian terkait konsep Rausyan Fikr,
biasanya tidak disertakan pembahasan mengenai konsep al-Nas. Adapun
penelitian yang membahas tentang kedua konsep tersebut, tidak berupaya
menjelaskan secara spesifik terkait benang merah antara konsep Rausyan Fikr dan
kesadaran al-Nas. Berikut beberapa kajian serius yang membahas tentang konsep
Rausyan Fikr dan al-Nas dalam pemikiran Ali Syariati:

1. Sosialisme Islam Pemikiran Ali Syariati, buku karya Eko Supriyadi.
Secara garis besar buku ini membahas pemikiran Syariati yang berkaitan
dengan tema Sosialisme Islam. Dalam buku ini penulis berupaya
mengeksplorasi gagasan pemikiran Al Syariati tentang Sosialisme Islam
yang berkaitan dengan konsep Marxisme.* Tidak hanya tema-tema
pemikiran Syariati yang berkaitan dengan Sosialisme Islam, melainkan
buku ni pula menjelaskan tentang konsep pemikiran yang lain, seperti
ideologisasi Islam, pandangan dunia Tauhid, filsafat sejarah, serta
masyarakat ummah. Selain itu, pada akhir bab, buku ini pula berusaha
mempersoalkan  ‘tentang titik persinggungan. ‘Sosialisme-Marxisme dan
Islam. Konsep-mengenai Rausyan Fikr dan al-Nas sebagai basis revolusi
diuraikan dengan cukup baik dalam buku ini. Akan tetapi buku ini tidak
berusaha menjelaskan relasi antara konsep Rausyan Fikr dan al-Nas
tersebut.

2. Tanggung Jawab Kaum Intelektual (Studi Komparatif antara Pemikiran

Ali Syariati dan Antonio Gramsci), skripsi karya Badruddin. Penelitian

* Eko Supriyadi, Sosialisme Islam Pemikiran, him. 17

10



ini membahas tentang konsep intelektual dan tanggungjawab intelektual
menurut Ali  Syariati dan Antonio Gramsci. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan studi komparasi atas pemikiran dari kedua tokoh
tersebut. Studi komparasi tersebut digunakan oleh peneliti dengan
mencari perbedaan dan persamaan dari konsep intelektual dari kedua
tokoh tersebut.> Dalam penelitian ini dibahas pula konsep Rausyan Fikr
menurut Ali Syariati. Akan tetapi penelitian ini tidak membahas tentang
konsep al-Nas dari Syariati, yang sangat berkaitan erat dengan konsep
Rausyan Fikr nya.

Pandangan Ali Syariati Tentang Raushanfikr dalam Revolusi Islam Iran
(Studi Relasi Islam dan Politik), skripsi karya Fajrul Islam Atstsa’ uri.
Penelitian ini secara umum membahas tentang konsep Rausyan Fikr dan
pengaruhnya terhadap revolusi Islam Iran tahun 1979.° Konsep Syariati
mengenal Rausyan Fikr sebagai basis revolusi Iran diuraikan cukup rinci
dalam penelitian ini. Akan tetapi, konsep Rausyan Fikr dari Ali Syariati
yang disajikan dalam’ penelitian ini tidak disertai dengan konsep al-Nas
yang sebenarnya memiliki keterkaitan erat. Skripsi ini-tidak membahas
tentang < relasi- peran ' intelektual atau Rausyan Fikr dan kesadaran

masyarakat (al-Nas) sebagai basis revolusi.

> Badruddin, Skripsi: “Tanggung Jawab Intelektual: Studi Komparatifantara Pandangan Antonio
Gramsci dan Ali Syariati”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006, him. 14.

e Fajrul Islam Atstsa’uri, “Pandangan Ali Syariati Tentang Raushanfikr dalam Revolusi Islam
Iran: Studi Relasi Islam dan Politik ”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2010,
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4. Pandangan Ali Syariati tentang Tanggung Jawab Sosial Intelektual
Muslim (Perbandingan Dengan Intelektual Muslim di Indonesia),
skripsi karya Khairul Azhar Saragih. Penelitian ini berfokus pada
pemikiran ~Ali Syariati tentang tanggungjawab sosial muslim dan
relevansinya terhadap intelektual muslim di Indonesia.” Dengan kata
lain, penelitian ini  mencoba untuk meneliti pemikiran Ali Syariati
tentang  tanggung  jawab  sosial  intelektual  muslim.  Selain
mendeskripsikan pemikiran Syariati tentang intelektual, skripsi ini pula
membahas tentang relevansinya terhadap peran intelektual di Indonesia.
Dalam skripsi ini dijelaskan terkait konsep Rausyan Fikr dari Ali
Syariati. Akan tetapi konsep al-Nas dalam pemikiran Syariati tidak
dibahas. Skripsi ini tidak membahas tentang relasi peran intelektual dan
kesadaran masyarakat sebagai basis revolusi.

5. Agama Sebagai Kesadaran ldeologis: Refleksi Perubahan Sosial Ali
Syariati, jurnal ilmiah karya Imam Bonjol Juhari. Penelitian ini berusaha
untuk  menjelaskan tentang < konsepsi Syari’ati- mengenai Islam sebagai
Ideologi sekaligus sebagai katalisator terjadinya perubahan sosial, yang
berhubungan dengan “metode dan < pendekatan dalam pemaknaannya
terhadap Islam.® Penjelasan tentang Rausyanfikr sebagai basis revolusi
diuraikan cukup rinci dalam penelitian ini. Akan tetapi dalam penelitian

ini, peneliti masin memandang bahwa Rausyanfikr adalah satu-satunya

7 Khairul Azhar Saragih, Skripsi: “Pandangan Ali Syariati tentang Tanggung Jawab Sosial
Intelektual Muslim: Perbandingan Dengan Intelektual Muslim di Indonesia”, Skripsi Fakultas
limu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, him. 9.

% Imam Bonjol Juhari, “Agama Sebagai Kesadaran ldeologis: Refleksi Perubahan Sosial Ali
Syariati”, Al-Tahrir, Vol. 16, No. 1, 2016, him. 4
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unsur bagi perubahan sosial. Peneliti dalam penelitian ini  masih
cenderung mengabaikan konsep al-Nas sebagai unsur bagi revolusi
sosial. Oleh karena itu, penelitian ini tidak menjelaskan tentang
kesadaran al-Nas, dan keterkaitan antara Rausyanfikr dan kesadaran al-
Nas sebagai basis revolusi sebagaimana yang akan dibahas lebih lanjut
dalam peneitian penulis.

6. Konsep Manusia dalam Pemikiran Ali Syariati, skripsi karya Irfan
Sopyan. Secara umum penelitian ini membahas terkait konsep manusia
dalam pemikiran Ali Syariati. Penelitian ini berusaha untuk memahami
pandangan Syariati tentang peran manusia di muka bumi, faktor yang
menghambat ~ eksistensi manusia, serta  potensi-potensi manusia.’
Sebenarnya skripsi ini tidak secara khusus membahas tentang konsep
intelektual maupun kesadaran massa. Meskipun demikian, skripsi ini
memuat penjelasan cukup rinci tentang konsep Rausyan Fikr dan al-
Nas. Akan tetapi skripsi ini tidak membahas tentang relasi peran
intelektual dan = kesadaran massa sebagai- basis revolusi, sebagaimana
yang akan diangkat dalam penelitian ini.

7. Pendidikan Humanistik Ala Ali Syariati, jurnal ‘ilmiah karya Noval
Maliki. Penelitian ini berupaya untuk menjelaskan konsep Pendidikan
dalam pemikiran Ali Syariati. Dengan kata lain, penelitian ini mencoba

untuk membedah pemikian Syariati dalam ranah pendidikan.'® Dalam

® Irfan Sopyan, Skripsi: “Konsep Manusia dalam Pemikiran Ali Syariati”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018, him. 6

9 Noval Maliki, “Pendidikan Humanistik Ala Ali Syariati”, Al-Tarbawi Al-Haditsah, Vol. 3, No.
1, 2018, him. 1
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penelitian ini dikatakan bahwa konsep pendidikan Syariati berkaitan
pandangannya tentang manusia ideal. Sehingga konsepsi tentang
Rausyan Fikr diuraikan cukup rinci dalam penelitian ini. Akan tetapi
penelitian ini masih cenderung nmenitikberatkan pada peran Rausyan
Fikr sebagai perubahan sosial. Dengan demikian penelitian ini tidak
berusaha membahas tentang relasi peran intelektual dan kesadaran
massa sebagai basis revolusi sebagaimana yang akan diurakan lebih jauh
dalam penelitian penulis.

8. Agama dan Perubahan Sosial dalam Pandangan Ali Syariati, skripsi
karya Pandu Irawan Riyanto. Skripsi ini sebenarnya secara garis besar
membahas tentang konsep-konsep Syariati yang berkaitan erat dengan
tema Agama dan perubahan sosial. Konsep-konsep yang berkaitan
dengan tema tersebut meliputi;, Konsep struktur sosial masyarakat,
pandangan dunia Tauhid, Rausyan Fikr, serta konsep masyarakat
Ummat. Selain itu, penelitian ini berupaya mengidentifikasi posisi dan
pengaruh pemikiran ~ Ali° Syariati “dalam - konteks " ‘revolusi Iran dan

konteks sosiologi modern.**

Konsep Syariati mengenai Rausyan Fikr
diuraikan cukup _rinci- dalam penelitien ni. Akan tetapi penelitian ini
tidak membahas tentang konsep Syariati tentang massa sebagai basis

revolusi. Pembahas tentang Rausyan Fikr tidak disertai pembahasan

mengenai  konsep al-Nas sebagai basis revolusi. Sehingga dalam

" pandu Irawan Riyanto, Skripsi: “Agama dan Perubahan Sosial dalam Pandangan Ali Syariati”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung, 2020, him. 11.
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penelitian ini pun tidak membahas tentang relasi peran intelektual dan

kesadaran massa sebagai basis revolusi.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian berbasis pustaka (library research).
Sebab dalam penelitian ini penulis berusaha mengeksplorasi dan menganalisis
berbagai macam literatur-literatur  dari  berbagai sumber.  Literatur-literatur
tersebut berupa buku-buku maupun artikel, baik yang ditulis oleh Ali Syariati
sendiri maupun penelitian yang menulis tentang pemikiran Syariati sebagai data
sekunder. Literatur-literatur yang telah didapat oleh penulis kemudian ditelaah
secara mendalam. dengan metode tertentu.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis tidak merujuk kepada sumber primer maupun
sekunder, melainkan sumber data tersier berupa teks-teks ceramah Ali Syariati
yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.. Mengingat penulis tidak
memiliki- kemampuan berbahasa Persia, dan penulis pula merasa kesulitan dalam
menemukan . buku-buku -ceramah Al Syariati yang berbahasa Inggris. Secara
umum, dalam penelitian berbasis pustaka, sumber data tersebut berupa buku-buku
maupun artikel-artikel yang secara langsung ditulis oleh seorang tokoh yang akan
dikaji pemikirannya. Dalam hal ini, sumber data dalam penelitian ini adalah
karya-karya Ali Syariati yang berupa tulisan-tulisan maupun ceramah-ceramah

yang kemudian dibukukan
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Karya-karya Syariati yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini adalah
ceramahnya yang kemudian dibukukan dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, yakni buku Sosiologi Islam: Pandangan Dunia Islam dalam Kajian
Sosiologi untuk Gerakan Sosial Baru dan Membangun Masa Depan Islam: Pesan
untuk Para Intelektual Muslim. Melalui dua buku tersebut, penulis akan mencoba
menemukan hubungan dialektis antara konsep peran intelektual dan kesadaran
massa sebagai basis revolusi dalam pemikiran Ali Syariati.

Dalam penelitian ini pula, penulis menggunakan berbagai macam literatur-
literatur yang membahas tentang pemikiran Ali Syariati sebagai data penunjang
untuk memahami Ali Syariati. Sumber data penunjang tersebut berbentuk karya-
karya yang merupakan hasil interpretasi dari peneliti-peneliti terhadap pemikiran
tokoh tertentu. Dalam hal ini, sumber data penunjang yang digunakan oleh penulis
lalah berupa buku-buku maupun artikel-artikel yang menjelaskan pemikiran Ali
Syariati tentang konsep peran intelektual dan kesadaran massa sebagai basis
revolusi. Buku maupun artikel yang digunakan penulis dalam  memahami
pemikiran Ali. Syariati antara lain Sosialisme Islam Pemikiran Ali Syariati yang
ditulis oleh Eko Supriyadi, serta buku dengan judul Melawan Hegemoni Barat:
Ali Syariati dalam Sorotan Cendekiawan Indonesia yang ditulis oleh beberapa
intelektual muslim Indonesia.

3. Teknik Analisis Data
a. Kesinambungan Historis
Metode ini bertujuan untuk melihat konteks zaman yang melatarbelakangi

lahirnya pemikiran seorang tokoh. Oleh karena itu baik seorang tokoh itu sendiri,

16



bersama lingkup zamannya sendiri, harus dilihat menurut perkembangannya.*?
Dalam metode ini, seorang penafsir dalam memahami sebuah teks tidak hanya
berhenti pada bahasa, melainkan penafsir harus pula memasuki dunia mental atau
isi pikiran penulis teks. Isi pikiran atau dunia mental penulis dapat dipahami
apabila seorang penafsir mampu masuk ke dalam kondisi sosial, politik, ekonomi,
dan budaya yang melingkupi isi pikiran penulis teks.

Penulis menggunakan metode kesinambungean historis ini untuk memahami
kondisi sosial-politik dan budaya yang melatarbelakangi munculnya gagasan Ali
Syariati tentang konsep intelektual dan konsep al-Nas. Syariati tentu merupakan
seorang pemikir yang seluruh gagasannya lahir sebagai sebuah respon atas kondisi
sosial politik yang berkembang ketika pra-revolusi Iran. Oleh karena itu, metode
ini sangat penting untuk  digunakan dalam memahami konteks yang
melatarbelakangi munculnya pemikiran Syariati. Penulis dalam penelitian ini akan
mencoba merekonstuksi kondisi sosial, politik, dan budaya yang melatarbelakangi
munculnya konsep Rausyan Fikr dan al-Nas dari Syariati.

b. Interpretasi

Interpretasi = merupakan sebuah. metode analisis yang digunakan untuk
memahami makna dari sebuah pemikiran seorang tokoh.  Interpretasi berarti
menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi yang tidak bersifat subjektif, melainkan
harus bertumpu pada evidensi objektifitas untuk mencapai kebenaran yang
autentik.*®> Dalam hal ini, seorang peneliti harus membersihkan segala prasangka-

prasangka subjektif dalam memahami objek yang dikaji. Sebab, prasangka-

' Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 47
3 sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 42
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prasangka subjektif tersebut dapat mendistorsi seorang peneliti dalam mencapai
makna autentik dari objek yang dikaji.

Dalam pandangan Schleiermacher, terdapat dua jenis interpretasi yang harus
dilakukan oleh seorang penafsir dalam memahami makna dari sebuah teks.
Pertama, interpretasi gramatis, yang dimaksud dengan interpretasi gramatis adalah
proses memahami sebuah teks dengan bertolak dari bahasa, struktur-struktur
kalimat, dan juga hubungan antara teks itu dengan karya-karya lainnya dengan
jenis yang sama.'* Dengan kata lain, dalam memahami makna, seorang penafsir
harus bertolak dari bahasa. Kedua, interpretasi psikologis, yakni merupakan
sebuah proses memahami sebuah teks dengan memasuki dunia mental penulis.
Dalam hal ini seorang penafsir tidak hanya berhenti pada unsur-unsur bahasa atau
struktur kalimat dalam teks, melainkan isi pikiran dari penulis. Untuk memahami
isi pikiran tersebut, seorang penafsir harus memusatkan perhatian pada kondisi
sosial, politik, ekonomi dan sebagainya yang melatarbelakangi lahirnya teks
tersebut.

Dalam “ penelitian ini,. penulis 'menggunakan ' metode interpretasi gramatikal
guna memahami relasi konsep intelektual dan konsep al-Nas Syariati dari dua teks
yang berbeda. Penulis akan mengkaji secara gramatis dari teks ceramah Syariati
yang berjudul Membangun Masa Depan Islam dan Sosiologi Islam, serta
berupaya menemukan hubungan dari kedua teks ceramah tersebut. Ali Syariati
merupakan seorang pemikir yang melukiskan pemikirannya terpisah-pisah

melalui ceramahnya yang disampaikan melalui kesempatan yang berbeda. Oleh

" F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida,
(Yogyakarta: Kanisius, 2015), him. 40
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karenanya, penulis akan mencoba mencari hubungan antara kedua konsep
tersebut.

c. Dialektika

Metode dialektika yang digunakan penulis dalam penelitian ini bertujuan
untuk menemukan sintesis antara dua konsep yang berlainan. Dialektika
menawarkan pola triadik yang saling berkaitan, yakni tesis, anti-tesis, dan sintesis.
Dalam pandangan Hegel, tesis dan anti-tesis tersebut menjadi aufgehoben. Kata
tersebut memiliki tiga makna sekaligus, yakni dicabut atau dihentikkan, disimpan
sebagai cadangan atau tidak ditiadakan, dan diangkat ke taraf yang lebih tinggi.*®
Konsep Rausyan Fikr dan al-Nas apabila dipahami secara sekilas seolah tampak
sebuah kontradiksi. Penulis ingin menunjukkan suatu pola dialektis antara konsep
Rausyan Fikr dan konsep al-Nas, dengan tidak meniadakan atau mengecualikan
salah satu di antara yang lainnya. Melalui metode ini, penulis berupaya
mempertahankan  konsep  Rausyan Fikr dan kesadaran al-Nas serta
mengangkatnya pada taraf yang lebih tinggi dengan berupaya menemukan sebuah
sintesis. Penulis menggunakan ‘metode ini guna menemukan sintesis antara kedua
konsep tersebut dalam pemikiran Ali Syariati.

4. Teknik Penyajian Data

Teknik penyajian data merupakan sebuah sebuah cara atau langkah-langkah

yang digunakan seorang peneliti dalam memaparkan hasil penelitian, setelah data-
data penelitian dikumpulkan oleh seorang peneliti. Dalam penelitian ini, setelah

mengumpulkan data-data penelitian, penulis akan mendeskripsikan latar belakang

!> Kees Bertens. “Sejarah Filsafat Menurut Garis Besarnya” dalam Widiantoro (ed.), Pengantar
Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2018), him. 119
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sosial-politik dan budaya yang melingkupi pemikiran Ali Syariati. Kemudian
penulis akan mendeskripsikan relasi konsep intelektual dan konsep kesadaran
massa sebagai basis revolusi. Dalam hal ini, penulis akan menunjukkan terdapat
keterkaitan dialektis antara peran intelektual dan kesadaran massa dalam

melakukan perubahan sosial.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam enam bab. Bab pertama
adalah pendahuluan yang merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian.
Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan
pustaka, serta metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

Dalam bab kedua, sebagai pengantar dalam memahami topik kajian dalam
penelitian ini, penulis akan menjelaskan tentang pengertian konsep peran
intelektual dan  kesadaran massa secara umum. Serta memaparkan terkait
diskursus mengenal peran intelektual dan kesadaran massa sebagai basis revolusi
pra-Syariati. Penulis.akan memaparkan secara .singkat pemikiran tentang konsep
intelektual dan konsep < kesadaran massa yang hadir dalam kancah pemikiran
sebelum Ali. Syariati, seperti. Vladimir Lenin, . Rosa. Luxemburg, Georg Lukacs,
serta Antonio Gramsci.

Bab ketiga dalam penelitian ini adalah berupa penjelasan tentang biografi
Ali Syariati serta latar belakang social-politik dan budaya pra-revolusi Iran secara
menyeluruh.

Bab keempat, merupakan fokus kajian dalam penelitian ini. Dalam bab ini,

penulis akan memberikan penjelasan secara deskriptif tentang konsep Rausyan
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Fikr dan konsep al-Nas dalam pemikiran Ali Syariati. Selain itu, penulis akan
memberikan penjelasan terkait relasi peran intelektual dan kesadaran massa
sebagai basis revolusi.

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang mengakhiri seluruh
pembahasan dalam penelitian ini. Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil
kajian yang dilakukan oleh penulis dan saran-saran untuk kajian penelitian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, konsep intelektual dan kesadaran massa dalam Ali Syariati
berangkat dari realitas sosial-politik dan budaya pra-revolusi Iran. Kehadiran
ideologi  Marxisme-Leninisme yang diminati banyak organisasi berhaluan Kiri,
dan kehadiran ulama tradisional yang telah menyembunyikan karakteristik
revolusioner dari Islam, menjadi dua hal yang melatarbelakangi munculnya
gagasan tersebut. Syariati menganggap perubahan sosial harus senantiasa
diupayakan, bukan ditunggu sebagaimana dipahami oleh Marxisme-Leninisme.
Selain itu, bagi Syariati perubahan sosial memerlukan sebuah landasan ideologis.
Ideologi tersebut harus berupa kebudayaan yang telah mengakar dalam diri
masyarakat. Oleh karenanya seorang intelektual tercerahkan harus senantiasa
mempelajari.. kebudayaan masyarakatnya, . serta . menafsirkan.. ulang kebudayaan
tersebut dengan menunjukkan karakteristik revolusioner.

Kedua,” konsep Rausyan Fikr dan ‘kesadaran ‘al-Nas dalam pemikiran
Syariati memiliki hubungan yang bersifat dialektis. Terdapat hubungan dialektis
konsep Rausyan Fikr dan kesadaran al-Nas dalam pemikiran Syariati. Sebab,
dalam ceramahnya Syariati meyakini intelektual dan massa merupakan dua unsur
yang memungkinkan lahirnya sebuah revolusi sosial. Dalam sebuah revolusi

sosial, bagi Syariati tugas dari seorang intelektual tercerahkan adalah melakukan
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konstruksi penyadaran dan memberikan landasan ideologis kepada massa. Namun
pada akhirnya semua bergantung pada massa, apakah mereka ingin menerima
wacana-wacana yang diberikan oleh seorang intelektual tercerahkan dan berjuang
untuk melakukan revolusi sosial, atau bersikap apatis terhadap para intelektual
dan jatuh ke dalam stagnasi. Massa merupakan kumpulan yang terdiri dari
individu-individu  manusia  yang memiliki  kehendak bebas sebagai amanat
pemberian Allah. Dengan kehendak bebasnya, massa sanggup untuk memilih

apakah mereka ingin melakukan perubahan sosial atau tidak.

B. Saran

Sebagaimana penelitian pada umumnya, dalam penelitian ini pula terdapat
kekurangan-kekurangan di dalamnya. Oleh karenanya, terdapat saran-saran yang
diajukan penulis kepada para peneliti maupun peminat gagasan Ali Syariati yang
hendak akan mengkaji pemikiran Syariati:

1. Kajian-kajian tentang pemikiran Ali Syariati yang berkaitan dengan tema
peran _intelektual dan kesadaran massa hendaknya dikaji secara lebih
dalam guna menemukan' perspektif yang baru.

2. Penulis dalam penelitian hanya _sebatas berupaya menemukan hubungan
dialektis antara konsep Rausyan Fikr dan kesadaran al-Nas sebagai basis
revolusi. Oleh karenanya, pada penelitian selanjutnya diharapkan para
peneliti dapat memperdalam kajian tersebut dengan mencoba menariknya
ke dalam konteks isu-isu aktual yang berkaitan dengan keislaman dan

keindonesiaan. Agar pemikiran Syariati senantiasa hidup dan dapat
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menjadi solusi terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat
sekarang maupun yang akan datang.

. Dalam penelitian ini, penulis masih merujuk kepada teks ceramah Ali
Syariati yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Dalam hal
ini, pada penelitian selanjutnya diharapkan para peneliti dapat merujuk
langsung pada teks asli berbahasa Iran dalam menjelaskan konsep
intelektual dan kesadaran massa. Agar interpretasi gramatikal dapat

dilakukan secara lebih baik.
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